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ABSTRAK

Pengaruh ekonomi Kapitalis membuat para pelaku bisnis tampaknya
tidak hanya mengeksploitasi sumber daya alam, tetapi juga meng-
eksploitasi masyarakat. Akibat pertumbuhan yang parah adalah
menipisnya berbagai sumber daya alam planet bumi ini. Berdasarkan
kondisi tersebut penulis mencari jawaban tentang pertanyaan;
mengapa terjadi kerusakan lingkungan hidup di Indonesia, bila dilihat
dari perspektif hukum Islam, setelah didapatkan data kemudian
didapat kesimpulan bahwa; Kerusakan lingkungan hidup di Indonesia,
bila dilihat dari sudut pandang figh (hukum Islam) karena terjadi
pelanggaran hak paten Allah yang dilakukan oleh pihak pemerintah,
pelaku bisnis dan masyarakat didalam menjaga, mengelola dan mem-
berdayakan sumber daya alam yang ada dibumi Indonesia. Prinsip
keseimbangan dan keselarasan, wasathan (tidak berlebih lebihan),
semua makhluk di bumi harus dilindungi eksistensinya, kehidupan dunia
bukan sebagai tujuan hidup. Semua ini merupakan aturan hukum Allah
yang harus dipenuhi oleh hambaNya untuk mewujudkan kemaslahatan
dharuriyat demi kelangsungan hidup manusia itu sendiri.
Prinsip-prinsip figh diatas yang sejatinya merupakan hukum Allah
sebagai pencipta atau pemilik mutlak (hak paten) lingkungan hidup
dilanggar oleh masyarakat Indonesia, disebabkan karena ter-
perangkap oleh pola pikir kapitalis sebagai dampak dari paradigma
pembangunan nasional yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi
tanpa batas.
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Latar Belakang Masalah

Model pembangunan dewasaini
baik yangterjadi di negaramajumaupun
negaraberkembang adalah globalisas
ekonomi. Ciri khas globalisasi dalam
pembangunan adal ah kebebasan eko-
nomi, bukan lagi demokrasi ataupun
usahauntuk melindungi ekologi. Akibat
dari kebebasan ekonomi, duniasekarang
mengalami transformasi besar-besaran
yang intinyaadal ah penyerangan hebat
terhadap seluruh segi kehidupan manusia
Dalam pasar global ini, segalanyaharus
dapat dijual bahkan bagian-bagian dari
kehidupan yang semuladianggap sakral
seperti kesehatan dan pendidikan,
kebudayaan dan warisan, kodeetik dan
bibit tanaman, sertasumber-sumber daya
adamtermasuk udaradanair.

Globalisas ekonomi padahake-
katnyamerupakan tangan panjang dari
kapitalismelibera yang bangkit sekarang
ini merupakan satu-satunyajalan keluar
mengatasi kemacetan pertumbuhan
ekonomi setelah bangkrutnya Deve-
lopmentaisme?

Ciri khas yang menonjol Glo-
balisasi Ekonomi era ini tetap pada
obsesi terhadap pertumbuhan tanpa
batas. Pertumbuhan ekonomi dan
teknologi dipandang sebagai suatu
keharusan atau sesuatu yang esensia

yang diterima para politisi dan ahli
ekonomi, meskipun dalam kenyataan
bahwa perluasan tanpa batas dalam
lingkungan yang terbatas hanya akan
menimbulkan mal apetaka. Keyakinan
atau kepercayaan padaarti pentingnya
pertumbuhan terusmenerus merupakan
konsekwens dari penekanan padanilai
perluasan, penonjolandiri dan kompetis.
Kepercayaan seperti itu merupakan
cerminan dari kepercayaan yang keliru
bahwajikasesuatuitu baik bagi individu
atau kel ompok, maka semakin banyak
sesuatu itu akan semakin baik. Pen-
dekatan yang kompetetif dan penonjolan
diri terhadap bisnis merupakan bagian
dari warisan individualisme atomistic
John Locke?

Keyakinan yang menyatakan
bahwakebai kan umum menjadi mak-
smd jikasemuaindividu, kelompok, dan
keluarga memaksimalkan kekayaan
material merekasecarasendiri-sendiri.
Apa yang dianggap baik oleh suatu
perusahaan besar misalnya, makabaik
pula bagi masyarakat.* Konsekwensi
dari reduksionis ini sekarang terlihat
kebalikan, ketika kekuatan-kekuatan
ekonomi semakin banyak berbenturan
satu samalain, merobek-merobek satuan
sosd, dan menghancurkan lingkungan.
Pertumbuhan ekonomi terus menerus

1 Maude Barlow dan Tony Clarke, Blue Gold, 2005, Perampasan dan Komersialisasi Sumberdaya

Air, Jakarta; Gramedia, hal. 101.

2Mansur fagih, “ Pengantar”, dalam Hira Jhamtani, 2001, Ancaman Globalisasi dan Imperalisme

Lingkungan, Yogyakarta; Insist, hal. xxxv.

3 Fritjof Capra, 1999, Titik Balik Peradaban, Yogyakarta; Bentang, hal. 289.

4 Ibid.
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diterimasuatu dogma, dianggap sebagai
satu-satunya cara untuk meyakinkan
bahwa kekayaan materi akan menetes
kebawah kepada simiskin. Padahal
model pertumbuhan trickle down
(meneteske bawah) telah terbukti tidak
realistik dan telah banyak dikritik.®
Tingkat pertumbuhan tinggi tidak hanya
kecil perannyadalam meredakan per-
sod an-persodan sosd dankemanusiaan
yang mendesak, tetapi jugatelah meng-
akibatkan kemorosatan kondisi sosial
secaraumum dan kualitaslingkungan
hidup. Akibat paling parah dari per-
tumbuhan yang terus menerus adalah
meni pisnyaberbagal sumber dayaaam.

Pertumbuhan ekonomi terkait erat
dengan kemajuan teknologi. Individu
maupun kelompok masyarakat dibuat
terpesona oleh teknologi modern ter-
sebut dan yakin bahwa setiap masalah
dapat diatasi dengan teknologi, baik
masal ah yang menyangkut politik sosd,
psikologisataupun ekologis. Keyakinan
ini hanya sebagai fatamorgana, tidak
realistik. Pertumbunan teknologi telah
menci ptakan suatu lingkungan dimana
kehidupan menjadi tidak sehat baik
secara fisik maupun secara mental.
Udaratercemar, Suarayang mengganggu,
kemacetan |alu lintas, bahan pencemar
kimia, bahaya radiasi, dan banyak
sumber stressfisik dan psikologistelah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari. Teknologi telah menggangu proses-

proses ekologis yang menopang ling-
kungan alam kitadan merupakan dasar
dari eksistens kita. Salah satu ancaman
terbesar akhir-akhir ini adalah air, tanah
dan udaraoleh sampahkimia

Sampah kimia yang berbahaya
dewasa ini sebagal akibat pengaruh
pertumbuhan teknologi dan ekonomi
yang merupakan virusdari kapitalisme
liberal yang disebarkan |ewat produksi
barang makanan yang membahayakan
kesehatan. Misalnya, bahan pengawet,
sintetis sebagai pengganti makanan
organik, bahan-bahan citarasatiruandan
pewarna. Makanan tiruan ini diproses
secara berlebihan untuk mendapatkan
keuntungan yang banyak diiklankan
dengan gencar pada papan iklan dan
televid. Sampah kimiadisamping mem-
pengaruhi industri makanan, jugaber-
pengaruh pula pada industri farmasi.
Akibatnyapasar dibanjiri dengan ribuan
obat-obatan medis, yang banyak di-
antaranyahanyaefektif secaramargina
dan efek samping yang mengganggu.
Selain itu, tidak kalah bahayanya,
sampah kimiapadaindustri petrokimia
dengan penggunaan pupuk kimiadan
pestisida secara besar-besaran, yang
berakibat praktik pertanian ekologis
berubah secara drastis tiga abad lalu,
ketikapetani berdih dari produk organic
ke produk sintetik, yang membuka pasar
besar bagi perusahaan-perusahaan
minyak. Industri petrokimiatelah menjadi

5 Wolfgang Sachs (editor), 1992, Pengantar : Kritik Atas Pembangunanisme, Jakarta; CPSM, hal.

3.
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multi miliar dolar. Era ini di sambut
dengan sebagai revolusi hijau.® Sekitar
tahun 1950-an di Los Angeles USA
masyarakat mula terganggu oleh asap-
kabut (SMOG = Smoke and Fog).
Dampak yang dirasakan oleh masya-
rakat adalah gangguan padakesehatan
manus adan tumbuh-tumbuhan. Demi-
kian pada sekitar tahun 1953, para
nelayan Jepang di Teluk Minahatabarat
dayaPulau Kiyusu mendapat serangan
wabah, karena makan ikan laut hasil
tangkapan. Wabah tersebut berupa
lemahnyaotot, hilangnyapenglihatan,
terganggunya otak dan kelumpuhan.
Setelah diadakan penelitian secara
terpadu, baru padatahun 1959 diketahui
bahwa penyebabnya adalah karena
makanan ikan di laut tercemar oleh zat
“metil mercuri” unsur limbah yang
mengandung HG dari industri kimiaoleh
perusahaan CHISO dan CO yang
memproduks plastik.”

Obsesi pada pertumbuhan eko-
nomi dansstemnilal yang mendasarinya
telah menciptakan suatu lingkunganfisk
dan mental dimana kehidupan telah
menjadi tidak sehat. Barangkali aspek
yang palingtragisdari dilemasosia ini
adal ah kenyataan bahwabahwakese-
hatan yang diciptakannyaoleh sistem
ekonomi disebabkan tidak hanyaoleh

8 Fritjof Capra, Op.Cit., hal. 344-350.

proses produksi tetapi juga oleh kon-
sums berbagai barang yang dijhasilkan
dandiiklankan untuk menopang ekpang.
Untuk meningkatkan pasar yang lesu,
para pengusaha harus menghasilkan
barang-barang yang lebih murah. Suatu
carauntuk melakukannyaada ah dengan
menurunkan kuaitasproduksinya®

Persoalan lain adal ah ketergan-
tungan ekonomi padasumber dayadari
energi yang berlebihan ini tercermin
daam kenyataan bahwaekonomi lebih
bersifat padat modal dari pada padat
karya. Modal merupakan potens kerja
yang digali dari eksploitas sumber daya
alam. Ketika sumber daya alam ber-
kurang, modal itu sendiri menjadi sumber
dayayang langka. M eskipun demikian,
karenaadanyaproduktifitasyang sempit,
makamuncul tedensi yang kuat untuk
menggantikan tenaga kerja dengan
modal. Komunitas bisnis melakukan
lobby yang terus menerus untuk kredit
dan pinjaman modal,, yang banyak
diantaranyauntuk mengurangi lapangan
pekerjaan nelalui otomatisasi dengan
menggunakan teknologi yang sangat
kompleks.®

Pengaruh ekonomi Kapitalis
membuat parapel aku bisnistampaknya
tidak hanyamengekploitas sumber daya
alam, tetapi juga mengeksploitasi

7 Siswanto Sunarso, 2005, Hukum Pidana Lingkungan Hidup dan Strategi Penyelesaian Sengketa,

Jakarta; Rineka Cipta, hal.2.
8 Fritjof Capra, Op.Cit., hal. 304.
9 1bid., hal. 309.
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masyarakat. Akibat pertumbuhan yang
parah adalah menipisnya berbagai
sumber daya alam planet bumi ini.°
Persoalan lain krisislingkungan hidup
disebabkan oleh pertumbuhan penduduk
di negaraduniaketiga. Faktor pertum-
buhan penduduk ini, bukan sesuatu yang
kebetulan, tetapi jugaakibat pengaruh
dari eksploitasi internasional yang
berpangkd dari s stem ekonomi kapitalis
liberd yang|ebih menonjolkanteknologi
yang dipacu untuk memenuhi obsesi
pertumbuhan yang tidak terbatas.
Teknologi menjadi alat yang ampuh
untuk mengeksploitas sumber dayaaam
secaraberlebihan, sehinggamenyebab-
kan merosotnya kualitas lingkungan
hidup.

Menurut Undang-Undang No. 23
Tahun 1997 yang dimaksud dengan
lingkungan hidup ada ah kesatuan ruang
dengan semuabenda, daya, keadaan dan
makhluk hidup termasuk manusiadan
prilakunyayang mempengaruhi kelang-
sungan perikehidupan dan kesgjahteraan
manusia serta makhluk hidup lain.
Lingkungan hidup adalah keseluruhan
perikehidupan diluar suatu organisme
baik berupabendamati maupun benda
hidup.* Oleh karena itu ilmu yang
mempe gari hubungantimba balik antera

01bid. hal 292.

makhluk hidup dengan sesamanyaatau
dengan makhluk mati di sekitarnya
disebut ekol ogi.*? Ekologi mereupakan
iIlmu murni yang mempertanyakan,
menyeediki danmemahami prindpdasar
bagaimana alam bekerja, bagaimana
keberadaan makhluk hidup ddamsstem
kehidupan. Jawaban dari pertanyaan-
pertanyaanini yang disebut dengan asas
dasar ekologi.* Masyarakat sehenarnya
menyadari bahwalingkungan hekekatnya
mencakup keseluruhan biospher di luar
organisme, namun masyarakat sebagai
pengelolalingkungan cenderung mem-
persempit wacanalingkungan,* dalam
arti lingkungan dimaksudkan sebagai
lingkungan hidup manusia, bukanekologi
dalamarti luasmdiputi lingkungan hidup
semuaorganisme. Penyempitan wacana
lingkungan ini melahirkan suatu kenya-
taan bahwa pendekatan ekologi cen-
derung anthroposentrisme, artinyatitik
focuskajian problem lingkungan salau
didasarkan pada nilai untung bagi
kepentingan manusiabukan padanilai
untung bagi lingkungan itu sendiri.
Problemlingkungan yang tidak mengun-
tungan bagi manusiaditelantarkan dan
dibiarkan. Akibatnyalingkungan menjadi
rusak dan tercemar.'® Pendekatan
anthroposentrisme merupakan impli-

1 Sorjani, “ Ekologi, Pengel oaan Sumber DayaAlam dan Industriualisasi”, dalam Mujiono Abdillah,
2001, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Qur’an, Jakarta; Paramadina, hal. 29.

12 Kaslan A Tahir, “Butir-Butir tata Lingkungan “, dalam Ibid.

18 RE Soeriatmadja, “lIImu Lingkungan”, dalam Ibid, hal. 30

14 Otto Soemarwoto, “ Ekologi, Lingkungan Hidup dan pembangunan”, dalam Ibid.

3 1bid. hal. 31.
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kasi dari globalisasi ekonomi yang
menjadi model pembangunan sekarang
dengan dukungan kemajuan teknol ogi
yang melahirkan keyakinan bahwa
lingkungan dan sumber dayadam harus
ditaklukkan dan dieksploitasi untuk
mencapai kemajuan dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup dan mewu-
judkan kesgjahteraan sertakebahagiaan
manusa

Dampak negatif globalisasi eko-
nomi yang anthroposentrisme dengan
mengandal kan kebebasan ekonomi dan
kecanggihan teknologi adal ah berbagai
kerusakan lingkungan hidup, yang tidak
hanya berdampak padamanusia, tetapi
jugamenjadi mal apetakabagi makhluk
lain dan lingkungannya. Kerusakan
lingkungan hidupini terjadi di duniapada
umumnya, termasuk Indonesia. Bentuk-
bentuk kerusakan lingkungan hidup
adal ah berupa pencemaran air, pence-
marantanah, krisskeaneragaman hayaii,
kerusakan hutan, kekeringandankrisis
air bersih, krisis pertambangan dan
lingkungan, pencemaran udaradan banjir
lumpur.

Permasalahan

Berdasarkan latar bel akang masa:
lah tersebut, dalam makaahini, penulis
merasa perlu untuk mengkaji perma-
salahan lingkungan hidup sebagaimana
yang telah dipaparkan dimuka, khusus-
nya yang terjadi di Indonesia dari
perspektif figh (hukum Islam). Perma-
salahan yang diangkat dalamtulisanini

adalah mengapa terjadi kerusakan
lingkungan hidup, biladilihat dari sudut
figh (hukumIdam).

Aspek-Aspek Figh
Persodanlingkungan hidup dalam
khazanah ilmu figh tidak dibahas dan
dikgi secarakhususdaam babtersendiri
sebagaimana masalah puasa, zakat,
shola, hgi, pernikahan, warisan, jud beli,
hutang pihutang, karena ketika figh
dirumuskan pada abad dua hijirah,
lingkungan hidup belummenjadi masdah
yang menarik perhatian paraahli hukum
Islam dan tidak ada pengrusakan
lingkungan yang mengancam kehidupan
manusia. Kerusakan lingkungan hidup
terjadi setelah alam dieksploitasi
terutama untuk kepentingan indus-
tridisas. Setelahlingkungan hidup telah
menjadi masalah yang serius hingga
mengancam kelangsungan kehidupan
manusia, makaperludikgi ulang pringp,
norma, nilai dan ketentuan hukum dari
khazanah figh yang ada relevansinya
dengan persoa anlingkungan hidup.
Figh adalah penjabarannilai-nilai
garan Islam yang berlandaskan al-
Qur’ an dan a-Haditsyang merupakan
hasll ijtihad paraahli hukum Idamdengan
menyesuaikan perkembangan, kebu-
tuhan, kemaslahatan umat dan ling-
kungannyadalam ruang dan waktu yang
melingkupinya. Dengan katalain, figh
sebagal hukum Idamyang ijtihadi. Oleh
sebabitufigh bersfat tatawur (berkem-
bang) sesual dengan kepasitasdayandar
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manusiadan perkembangan zaman.*¢

Tujuan hukum Islam ditetapkan
kepadamanusiaadal ah untuk mengatur
hidup manusia agar dapat mencapai
kemasl ahatan atau kebahagiaan hidup
duniawi dan ukhrowi.!” Berdasar tujuan
ini, ilmufigh (hukum Idam) secaragaris
besar memuat ketentuan hukum menjadi
empat bidang!® : Pertama. bidang
ibadah yaitu bagian yang mengatur
hubungan antaramanusiasd aku makhluk
dengan Allah Swt sebagai khaliknya
(hubungan transedens -hukum ibadah).
Kedua, bidang Mu’amalat, bagianyang
mengatur hubungan manusiasesamanya
dalam rangka untuk memenuhi kebu-
tuhan hidupnya sehari-hari (hukum
Muamalat). Ketiga, bidang Munakahat,
bagianyang mengatur hubungan manusa
sesamalawan jenisdalam lingkungan
keluarga(hukum Pernikahan). Keempat,
bidang Jinayat, bagian yang mengatur
keamanan manusiadalam suatu tertib
pergaulan yang menjamin keselamatan
dan ketentramannyadalam kehidupan
(hukum pidana).

Empat bidang hukum tersebut
merupakan bidang-bidang pokok kehi-
dupan manusiada am rangkamewujud-
kan suatu lingkungan kehidupan yang

bersih, sehat, sejahtera, aman, damai,
bahagialahir batin, duniadan akhirat.
Inilahruh dari gjaran |Idam yang meru-
pakan rahmat dan kasih sayang Allah
terhadap hambaNyadan tujuan risalah
yang dibawaoleh Nabi Saw.*°

Persoa an lingkungan hidup bukan
sekedar masal ah sampah, pencemaran,
pengrusakan hutan, atau peestariandam
dan sgenisnya, melainkan bagian dari
pandangan hidupitu sendiri. Sebab dalam
kenyataannya, berbicara mengenai
persoalan lingkungan hidup merupakan
kritik terhadap kesenjangan yang di-
akibatkan oleh pendewaan terhadap
teknologi yang berlebihan dalam waktu
lamatel ah mengakibatkan kemiskinan
dan keterbel akangan yang disebabkan
oleh struktur yang tidak adil sebagai
akibat kebijakan pembangunan yang
lebih berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi semata. Dengan kata lain,
measd ahlingkungan hidup bersumber dari
pandangan hidup dan skap manusayang
egosentris dalam melihat dirinya dan
alam sekitarnyadengan seluruh aspek
kehidupannya.®

Norma-normafigh yang merupa-
kan penjabarandari nilai-nilai a-Qur’ an
dan al-Hadits sebagaimanayang telah

16 Satria Efendi, “ Hukum Islam : Pelaksanaan dan Perkembangannya di Indonesia “, dalam Ari
Anshori dan Slamet Warsidi (ed.), 1991, Figh Indonesia Dalam Tantangan, Surakarta, FAI-UMS, hal.

24-25.

" Hashi Ash-Shiddieqy, 2001, Filsafat Hukum Islam, Semarang; Pustaka Rizki Putra, hal. 64-65.
Lihat Abu Ishak Asy-Syatiby, 1973, al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari’ah, Beirut; Dar al-Ma'rifah, hal.
2. Lihat pula Satria Efendi, 2005, Ushul Figh, Jakarta; PrenadaMedia, hal. 233.

18 Hashi Ash-Shiddieqy, 1991, Pengantar limu Figh, Jakarta; Bulang Bintang, hal.26-29.

¥ QSa-A'raf :7; 156, dan QS al-Anbiya’;21;107.

2 Ali Yafie, 2006, Merintis Figh Lingkungan Hidup, Jakarta; UFUK Press, hal. 159-160.
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diutarakan dimuka, sudah seharusnya
dapat memberikan dorongan atau
motivas terhadap upayapengembangan
wawasan lingkungan hidup atau lebih
tepatnya pembangunan yang berwa-
wasan lingkungan hidup.

Tugas Kekhalifahan

Persodan lingkungan hidup men-
jadi tanggung jawab manusia dan
merupakan amanat yang diembannya
untuk memeliharadan melindungi dam
yang dianugrahkan oleh Sang Pencipta
sebagal tempat tinggal manusiadalam
menjalani hidup di bumi ini. Manusia
beriman dituntut untuk mengfungsikan
Imannyadengan meyakini bahwapeme-
liharaan (penyelamatan dan pel estarian)
lingkungan hidup adalahjugabagian dari
imanitusendiri. Ddamkaitanini, manusa
dengan segenap kelebihan dan keleng-
kapan yang dianugrahkan Allah Swt
kepadanya telah ditunjuk sebagai
Khalifah di mukabumi ini.? Khalifah
mengandung arti sebagal pemeiharaatau
tegasnyatel ah ditunjuk dandiberi mandat
sebagai pemegang amanah Allah Swit
untuk menjaga, memeliharadan mem-
perdayakan alam semesta, bukan me-
naklukkan dan mengeksploitasi.?
MujiyonoAbdillah memberikan penje-
lasan bahwa maknakhalifah sebagai-
manadisebutkan dalam surat a-Bagarah

2QSa-Bagarah: 2; 30
2 Ali Yafie, Op.Cit., hal.175-176.
2 Mujiyono Abdillah, Op.Cit. hal.205-296.

ayat 30 cenderung berkonotas kultura
ekologis. Artinya, manusia diangkat
sebaga khdifah diberi mandat mengem-
ban misi ekologis. Adapun mandat
ekologis yang diberikan oleh Allah
kepadamanusia adal ah mandat untuk
mengelola lingkungan secara lestari.
Dengankatalain, manusadiangkat oleh
Allah sebagai mandataris eksekutif
pengdlolalingkungan.?

K ekhalifahan mengandung tiga
unsur yang sding terkait, ditambah unsur
yang keempat yang beradadiluar, namun
amat sangat menentukan arti kekha-
lifahan. Ketiga unsur tersebut adalah
manusia sebagai khalifah, alam raya,
yang ditunjuk oleh ayat 21 al-Bagarah
sebagai bumi, hubungan antaramanusia
dengan segalaisinyatermasuk manusia
(tugas-tugaskekhdifahan).?

Kinerjaketigaunsur diatas agar
dapat berjaan semestinya, sudah barang
tentu yang diberi tugas harus memper-
hatikan kehendak yang memberi tugas
yaituAllah sebagal unsur yang berada
diluar. Hubungan antaramanusiadengan
alam atau hubungan manusia dengan
sesamanya, bukan merupakan hubungan
antarapenakluk dan yang ditaklukkan
atau antarahamba dengan tuan, tetapi
hubungan kebersamaan yang harmonis
dalam ketundukkan kepadaAllah Swit.
Hal ini, karena kemampuan manusia

24 M. Quraish Shihab, 1992, Membumikan Al-Qur’an, Bandung; Mizan, hal. 295.
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dalam mengel ola bukanl ah akibat ke-
kuatan yang dimilikinya, tetapi akibat
anugrahAllah Swt.» Hdl ini shagaimana
dijelaskan oleha-Qur’ ansurat Ibrahim
ayat 32 : “Allahlah yang telah mencip-
takan langit dan bumi dan menurun-
kan air hujan dari langit, kemudian
Dia mengeluarkan dengan air hujan
itu berbagai buah-buahan menjadi
rezki untukmu, dan Dia telah menun-
dukkan bahtera bagimu supaya
bahtera itu berlayar dilautan dengan
kehendaknya, dan Dia telah menun-
dukkan (pula) bagimu sungai-sungai”.

K ekhalifahan menuntut adanya
interaks yang harmonisdan kokoh sesuai
dengan prinsip kehidupan alam, antara
manusia dengan sesamanya, antara
manusia dengan Tuhan dan antara
manusadenganaam. Semakinharmonis
dan kokoh hubungaan antara unsure
tersebut, maka semakin menjamin
terwujudnyakehidupan yang harmonis,
karenaketikaitu, mereka semuaakan
saling membantu dan bekerjasamadan
Tuhan akan merestuinya, yang pada
akhirnyaakan memberi jaminan kepada
manusia sendiri untuk memperoleh
kehidupan yang layak, baik didunia
maupun di akhirat kelak.?® Hal ini sesuai
dengan janji Allah Swt dalam surat al-
Jinayat 16 : “ Dan bahwasanya, jika
mereka tetap berjalan lurus di jalan

% |bid.
% |bid. Lihat Ali Yafie, Loc.Cit.
Z 1bid.

itu (petunjuk-petunjuk Ilahi), niscaya
pasti kami akan memberi mereka air
segar (rezki yang melimpah)™.
Sebdiknya, jikahubungan antara
unsure-unsur tersebut renggang dan
rapuh, maka kondisi kehidupan akan
memburuk yang berakibat terjadi pende-
ritaan dan penindasan manusiasesama
manusiaatau dengan eksploitasi alam
yang tidak terkendalikan , yang semua
ini akan membawakehancuranaamdan
padaakhirnyakehancuran kehidupan
manusia sendiri.? Ini sebagai makna
pesan dari wahyu pertamaturun suret a-
"Alag ayat 6-7 : “ Sesungguhnya
manusia berlaku sewenang-wenang,
manakala merasa dirinya mampu”.

Magasid Syari’ah ( Tujuan Hukum
Islam)

K eharmonisan hubunganitulah
yang menjadi titik kgianddamilmufigh
melalui pendekatan maslahah. Hasll
pendlitian paraulamaterhadap ayat-ayat
a-Qur’ an dan Sunnah Rasulullah Saw
bahwatujuan hukum-hukum disyariat-
kan Allah untuk mewujudkan kemas-
lahatan umat manusia, baik didunia
maupun di akhirat kel ak. Kemad ahatan
yang akan diwujudkanituterbagi kepada
tigatingkatan® : yaitu maslahah dha-
ruriyyat, maslahah hajiyat, maslahah
tahsiniyat.

2 A bu Ishak Asy-Syatibi, Op.Cit. hal- 8-12. Lihat SatriaEfendi, Op.Cit. hal 233-237. Lihat Nasrun Harun,
1996, Ushul Figh 1, Jekarta; Logos, hal. 115-116. Lihat pulaHashi Ash-Shiddieqy, Op.Cit. hal.171-176.
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Madahahdharuriyatidahtingkat
kemaslahatan yang harus ada atau
disebut dengan kebutuhan primer. Bila
tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi,
akan terancam kesdlamatan umat manu-
sabaik diduniamaupundi akhirat kel ak.
Ada lima hal yang termasuk dalam
kategori maslahah dharuriyat yaitu
memeliharaagama, memeliharajiwa,
memelihara akal, memelihara kehor-
matan , memeliharaketurunan dan harta.
Untuk melindungi eksistensi kelima
kebutuhan pokok inilah hukum Islam
ditetapkan. Setiap ayat atau hadits
hukum, biladiteliti akan ditemukan dasan
pembentukan hukumnyayangtidek lain
addah untuk memdiharalimakebutuhan
pokok di atas. Termasuk pulaayat ayat
al-Qur’ anyang memerintahkan kepada
manusiasebaga mandatarisAllah untuk
menjaga, memelihara dan memper-
dayakan alam dalam rangkamewujud-
kan kemaslahatan dharuriyat yaitu
perlindunganterhadap limaha diatas.

Maslahah Hajiyat, ialah kebu-
tuhan sekunder, jika tidak terpenuhi
kebutuhanini tidak sampai mengancam
keselamatannya, tetapi akan mengaami
kesulitan. Misalnya, dalam ibadah,
diberikan rukhshah (keringanan) apabila
dalam pel aksanaanyaterdapat kesulitan.
Bagi merekayang me akukan perjaanan
jauh, sakit dan orang tua diberikan
keringanan. Dalam|gpangan muamalah,
dibolehkannyajud bdi saham, perseroan
(syirkah), mudharabah (bagi hasil),

2 Hasbi Ash-Ashiddieqy, Op.Cit.,hal. 96-97

sewamenyewadan beberaparukhshah
laindalammuamalah.

Mad ahahtahsiniyat, ialahtingkat
kemad ahatan yang apabila tidak ter-
penuhi tidak mengancameksstens sdah
satudari limapokok di atasdantidak pula
menimbulkan kesulitan. Kemadahatanini
yang memberikan perhatian padamasdah
estetika dan etiket. Misalnya, gjaran
tentang kebersihan, berhias, shadagah,
dan bantuan kemanusiaan.

K etigatingkatan kemad ahatan di
atas merupakan ruh dari figh (hukum
Islam). Terkait dengan persoalan ling-
kungan hidup, makatitik tekan kgjian deri
ketigatingkatan mad ahah diatasadal ah
kemaslahatan dharuriyat (primer).
Karenakemad ahatan dharuriyat meru-
pakan kebutuhan yang paling mendasar
setiap manusia dalam rangka untuk
mengukuhkan dimens kemanusiaannya
Bilanila-nila kemanusaanitudilanggar,
akan terjadi ketimpangan dan ketidak-
adilan yang mengakibatkan kehidupan
sosid menjadi cidera yang akhirnya
membuat tatanan lingkungan hidupun
menjadi rusak.

Prinsip-Prinsip Figh

Implementas dari kemadahatan
dharuriyat, biladikaitkan dengan ling-
kungan hidup, makahukum Idam (figh)
mengajarkan prinsip keselarasan dan
keseimbangan.? Prinsip ini selaras

dengan ayat kauniyah yang menyebutkan
bahwaa am semestaberjal an atasdasar
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pengaturan yang serasi dan dengan
perhitunganyangtepat, sshagamanaAllah
menegaskan ddam surat ar-Rahman (55)
ayat 5-7 : “ Matahari dan bulan
(beredar) menurut perhitungan. Dan
tumbuh-tumbuhan, pohon-po-honan
kedua-duanya tunduk kepada-nya.
Dan Allah telah meninggikan langit
dan Dia meletakkan neraca keadilan™.

Segala isi alam ini semuanya
berjalan dalam satu sistem kerjayang
saling mendukung, saling terkait dan
sding tergantung satu samalain. Artinya,
gpabilaadasatu bagian yang rusak pasti
menyebabkan unit atau bagian ikut
menjadi rusak. Prins p keteraturan yang
serasi dan perhitungan yang tepat
semacam ini seharusnyamenjadi lan-
dasan berpijak bagi manusia dalam
menjalani kehidupannyadi mukabumi
ini. Dengan katalain, manusiadiingatkan
agar tidak hanyaberpikir dan bertindak
untuk kepentingan dirinya sendiri,
kelompoknya, bangsanya, atau etnisnya
s9a, tetapi digiak untuk memikirkan dan
bertindak untuk kemaslahatan semua
pihak, s uruh manusiayang menghuni di
mukabumi ini. Sebab, semuaitu (ter-
masuk manusia) berada dalam satu
ssemkerjasamayang saing mendukung,
saling terkait dan saling tergantung
berjalan diatas prinsip kesel arasan dan
perhitungan yang tepat menuju kepada
satu tujuan tertentu (yang benar).* Oleh

%0QS. Al-Ahqgaf :46 ; 3.

sebab itu, manusiatidak boleh berlaku
sewenang-wenang, bersikap angkuh,
egoisdan bercita-citaingin menguasai
atau menaklukkan alam semesta untuk
kepentingandiri sendiri.

Kemadahatan dharuriyat meng-
implementasikan gjaran figh bahwa
semua makhluk di alam ini harus
dilindungi eksistensinya, siapapun
dilarang mengeksploitas semuajenis
makhluk yang mengakibatkan kehi-
dupannyamenjadi terganggu dan dapat
berakibat terjadi krisskeragaman hayati.
Semua makhluk harus dilindungi hak
kepribadiannya (hak hidupnya). Oleh
sebab itu, ddam figh manusiadilarang
untuk membunuh makhluk yang ber-
nyawa, bagi makhluk yang tidak
bernyawa, dilarang merusaknya Terkait
kewajiban untuk melindungi eksistens
makhluk, ketentuan figh bahwas gpapun
yang mempunyai binatang piaraan
berkewsajiban menyediakan makanan
dan minuman, jika tidak, ia harus
membiarkan binatang tersebut untuk
merumput dan mendatangi sumber air
agar kebutuhan makan dan minum
terpenuhi ! Ini didasarkan padasebuah
haditsyang menceritakan bahwasese-
orang wanitaterhukum dalam neraka
karena seekor kucing yang diikatnya
tidak dibiarkan makan dan tidak pula
dilepaskan agar dapat mencari makanan
sendiri.®

31 Muhammad asy-Syarbini al-Khatib, 1978, Mughni al-Muhtaj, Mesir; Dar al-Fikr,hal.462.
32 Bukhari Muslim,1975, al-Jamiush Shohih, Mesir ; Dar al-Fikri, hal. 35
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Kemad ahatandharuriyat, disam-
ping mengimplementaskangaranbahwa
semuamakhluk harusdilindungi eksis-
tensinya, jugafigh mengajarkan prinsip
tengah-tengah (wasathan), tidak
berlebih-berlebihan dalam segala
hal.® Dalam hal ini, perlunya gjaran
tasawuf yang memperkenalkan sifat
zuhd. Maknazuhd sering di salahartikan
sebagai gjaran yang menentang atau
membenci dunia. Pengertianzuhd ini,
terdapat berbagai penafsiran, tetapi
kesemuanya berkonotasi mengurangi
dan kalau mungkin mengabai kan kese-
nangan duniawi dengan segalakenik-
matnannya. Sebab, kenikmatan duniawi
bersifat sementara dan merupakan
penghambat untuk selaluingat kepada
Allah, sehinggaorang akan semakinjauh
dariNya. Dunia yang penuh dengan
keceriaanini, penuh dengan hd-ha yang
menggodadan menyilaukan pandangan
mata, karenaitu janganlah reladiper-
budak olehnya.®* Ayat-ayat al-Qur’ an
yang mengajak dan mendorong kearah
polahidup sederhanadaam pengertian
yang terbatas, memang banyak ditemu-
kan dan sekaligus dijadikan sebagai
dasar gjaran untuk bersikap zuhd.
Misalnya dapat dibaca pada surat al-
Nisa ayat 77, surat al-Hadid ayat 20,
surat al-Lukman ayat 33 dan lain

% Hasbi Ash-Shiddieqy, Op.Cit. hal. 93

sebagainya, yang konotasinyamengajak
dan menghimbau manusiaagar jangan
sampai diperdayakan oleh kemilau dan
keasyikan kehidupan duniawi yang
sfanyasementara® Zuhd sesungguhnya
ada ahtidak menggar kesenangandunia
ataumenghindarkandiri dari kemewahan
duniawi dan tidak menjadikannya
sebagai tujuan hidup.*® Orang yang
zuhd, dalam aktuaisas hidupnyasenan-
tiasa mampu mengendalikan hawa
nafsunya. Buah dari sifat zuhud adalah
gona’ah (sikap menerima apa yang
dikaruniakan Allah kepadanya—trimo
ing pandum).

Keinginan untuk memenuhi kebu-
tuhan pokok dalam kehidupan duniawi,
seperti sandang, papan, pakaian, pa
ngan, tempat tinggal beserta pera-
botannya, tidak bertentangan dengan
gjaran zuhd. Bahkan keinginan itu
menjadi wagjib, karenademi melindungi
Jiwaraganya. Bisadisebut bertentangan
dengangaranzuhd, jikahd itumdampau
takaran kebutuhan. Dalam arti, meng-
ambil lebih dari yang semestinya, atau
dalam bahasa lain mengeksploitasi
secaraberlebihan dan tidak wajar. Jika
hal ini yang terjadi, berarti melam-
bangkan kecintaan yang berlebihan
terhadap kehidupan dunia, tamak, rakus,
serakah. Sifat-sifat inilah yang akan

3 Abu Bakar al-Kalabazi, 1969, Al-Ta’aruf li Mazhab Ahli al- shoufiyah, Kairo ; Maktab al-

Azariyah, hal. 112.

% A. Rivay Siregar,1999, Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke Neo Sufisme, Jakarta; Radja Grafindo

Persada, hal. 116-117.

% A. Kadir mahmud, 1969, al-Falsafah al-Shoufiyah fi al-Islami, Kairo ; dar al-Fikr, hal. 265.
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mendatangkan bencanadi mukabumi
yang akan mengakibatkan rusaknya
keseimbangan ekosistem

K ecenderungan untuk memenuhi
kebutuhan pokok lebih dari yang wajar
mendorong adanyaeksploitas dam. I
perut bumi dikuras dan tanah dipaksa
untuk berproduksi melampau ambang
bataskewagjarannyaatau penggundulan
hutan untuk kepentingan industri. Semua
itumenyebabkan russknyafungs —fungs
penyangga bagi keseimbangan dan
kelanjutan kehidupan alam semesta.
Akibat dari semua ini, suhu bumi
semakin panas, permukaan air laut
semakian naik, dan udara yang tidak
sehat.

Implementasi dari tingkatan ke-
mead ahatan dharuriyat yang lain addah
prinsip bahwakehidupan dunia adalah
ladang akhirat. Hukum Islam mem-
persatukan antara urusan duniawi
dengan urusan ukhrowi dan tidak
menghendaki materialismeyangterlepas
dari nilai rohani.*” Ddamarti, kehidupan
dunia bukanlah tujuan tetapi sebagai
jembatan atau saranamenuju kehidupan
akhirat. Kehidupan dunia bersifat
sementarakarenadibatas olehruangdan
waktu. K ehidupan duniamenyenangkan
bagi setigp orang, karenabumi danalam
sekiranyasudah diperd gpkan sedemikian
rupa oleh Yang Maha Pencipta untuk

% 1bid., hal. 98.

mendukung kehidupan manusiaitu.®
K esenangan duniayang mudah membuat
manusialupakepadaAllah Swt, yang
kemudianmendominas pandanganhidup
banyak orang sehingga menjadikan
kesenanganituidentik dengan kehidupan
itusendiri. Allah mensinydir pandangan
hidup manusia sebagai digambarkan
daama-Qur’ an bahwayang dianggap
kehidupan sesungguhnya adal ah per-
mainan, sendau gurau, kemegahan,
perlombaan memperkaya diri, dan
memperbanyak keturunan.® Ayat lain
menggambarkan bahwamanusatertarik
denganlawan jenisuntuk dicintai, anak-
anak, emasdan perak yang bertumpuk,
kendaraan, ternak dan sawah ladang.
K esenangan seperti itu sudah merupakan
hal manusiawi bagi setiap orang dan
banyak yang sudah merasakan nikmat-
nya. Pandangan ini terkadang menjadi
buahsimalakama yang mendorong
manusiauntuk bertindak semena-mena
dalam menyikapi kehidupan dunia.
Menyenangi wanita, anak-anak,
kendaraan, sawah ladang, emas dan
perak bukanlah hal yang dilarang oleh
agama, danini merupakan nikmat yang
dinikmati. Namun tidak berarti bahwa
manusiabol eh bertindak sekehendak hati
mengikuti hawanafsunyadengan me-
rengguk kenikmatan duniawi tanpa
batas. Sebab sesuai dengan sifat kehi-

B QS. Al-Hgji :22;65. Qs. Al-Jatsiyah:45;13. QS lbrahim :14 ; 32-33.

3 QS. Al-Hadid :57;20.
“QS. Ali lmron :3;14
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dupan duniawi, semuaitu adabatasnya.
Dalam hal ini Allah mengingatkan agar
manusiatidak boleh berlebihan, bahkan
Dia mengutuk terhadap orang yang
berambisi menumpuk harta kekayaan
mengikuti nafsu serakahnya.”?

Selain kehidupan duniaadajenis
kehidupan akhirat, kenikmatan yang ada
di dalamnyalebih sempurnadi banding
dengan yang ada di dalam kehidupan
dunia. Kedua dimensi kehidupan ini,
meskipun nampak terpisah, tetapi ada
keterkaitan antarakeduanya. K ehidupan
akhirat adalah tempat perwujudan
balasan amal bagi setiap manusia saat
menjaani kehidupan dunia. Kehidupan
akhirat bukanlagi sebagai tempat untuk
beramal atau bekerjaataupun berbuat,
tetapi semata-matasebagal tempat untuk
menerima hasil kerja dan perbuatan
manusia ketika hidup di dunia. Oleh
sebab itu, makna kehidupan dunia
menjadi sangat penting, karenakesem-
patan bekerjadan beramal adadidunia
ini. Kehidupan duniawi merupakan
modal bagi manusiauntuk memperoleh
ridho Allah di alam akhirat kelak.
K eterbatasan ruang dan waktu selama
masih hidup di duniaadalah sebagai batu
ujian untuk mendapatkan prestas kerja
berkualitasdan bernila tinggi, ddam arti
Sesual dengan kehendak atau mengikuti
jalan yang ditentukan oleh Maha Pen-

4 QS. Al-Lukman: 31; 19.
2 QS. Al-Fajr :89;19-20

cipta. Konsekwens dari prestasi kerja
yang berkualitasini akan dinikmati terus
menerusdi damkehidupanakhirat. Inilah
yang diungkap oleh al-Qur’an dalam
surat a-Mulk ayat 2: “ Yang menjadi-
kan mati dan hidup, supaya Dia
menguji kamu, siapa di antara kamu
yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha pengampun “.

Pringp-pring p fighyang dikemu-
kakan di atasdigali dari nilai-nilai ayat
a-Qur’ an’® tentang gpayang harusdituju
dalamhidupini danbagaimanamengdola
gpayang adaddamaamini untuk dapat
dinikmati dengan sewajarnya sesuai
dengan kehendak sang penciptatanpa
menimbulkan kerusakan.

Dalam haditsquds disebutkan:
Wahai dunia, berkhidmatlah kamu
kepada orang berkhidmat kepada-Ku,
dan perbudaklah orang yang telah
mengabdi kepadamu’”. Maksud hadits
quads ini addahjikamanusabersungguh-
sungguh beribadah kepada Allah dan
memperbanyak amal kebajikan di
permukaan bumi ini semata-matahanya
mencari ridhaNya dan cintaNya,
senantiasamenjalani perintahNyadan
menjauhi laranganNya, makaduniaatau
alam danisinyaakan meayaninya. Jka
seorang petani makasawah ladang atau
hasl| buminyaakan subur melimpahruah
dan senantiasapintu-pintu rezki terbuka

B QS.Ar-Rum:30: 41. Lihat QS. Al-Isra :17; 27. Lihat QS. Al-Fajr :80; 19-20. Lihat QS. Al-hadid

:57;20. Lihat QS. Al-Lukman :31;20
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luas baginya. Jika seorang pedagang,
mekakeuntungan demi keuntungansddu
menghampirinya. Sehingga ia akan
semakin dekat dengan Penciptanya.
Jasmaninya, mentd, ruhani, dansosanya
pun akan menjadi sehat, tentram, dan
makmur.*

Kemakmuran atau keberkahan
dimukabumi dapat diand ogikan dengan
ar zam-zam® yang menurut sgjarah air
ini keluar dari bumi akibat terkena
cakaran kaki Ismail ASketikaditinggal
pergi Nabi Ibrahim AS melambangkan
bahwajikabumi atau sumber dayaaam
diberdayakan, diolah dan dikelolaoleh
orang-orang yang tauhidul ibadah“
sebagaimanaNabi Ismail, Nabi [brahim
dan Siti Hajar, Allah akan meng-
anugrahkan barokahnya.*” | nilah sebab-
nyaAllah menjanjikan bahwabarokah
langit dan bumi akan kami anugrahkan
kepada hamba-hambaNyayang sholih
(QSal-A'raf : 7; 96).

Ajaran Figh tentang air, tanah dan
udara

Daamkaitan dengan pemelihara:
anair dari pencemaran, fighmenggarkan
buang kotoran tidak boleh dilakukan
sembarang tempat karena akan meng-
ganggu kenyamanan lingkungan, juga
akan mencemarkan air, tanah maupun
udara. Air yang sudah tercemar oleh
kotoran ini masuk dalam kategori air
ngjis™® yangtidak boleh digunakan untuk
bersuci ketikaakan melakukan ibadah
ataupun untuk keperluanhidup lain.

Inti dari gjaran figh tentang air
adalah semua jenis air dari sumber
manapun pada hakekatnyamilik Allah
yang diperuntukan kepadamakhlukNya
demi kelangsungan kehidupan di jagat
rayaini.® Semuaair pada hakekatnya
bersih dan suci. Manusialah yang
membuat air itu menjadi tidak bersih,
kotor, ngjisdan tercemar sehinggatidak
layak dikonsumsi. Oleh karena itu,

4 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, 2006, Psikologi Kenabian Memahami Eksistensi Motivasi dan

Mengingat, Yogyakarta ; Daristy, hal .64-65.

% Air yang sangat berguna bagi kesehatan dan sebagai obat bagi penyakit sertatidak pernah habis
wal aupun sudah bertahun-tahun diambil parajama’ ah haji dari penjuru dunia.
4 Menyerahkan sepenuhnyakepadaAllah, wal aupun harus bertentangan dengan pikiran, perasaan

dan kehendak pribadi.Dalam aktualisasi kehidupan lebih mendahulukan kehendak Allah daripada
kehendak pribadi. Kehendak Allah simbul kepentingan umum, kehendak pribadi simbul mementingkan
diri sendiri. .

47 Harun 2006, Dengan Idul Adha : Kehendak Allah Lebih Didahulukan dariKehendak Pribadi,
Kartasura, Naskah Khutbah Idul Adha 1427 H, tp., 31 Desember 2006

“air terbagi menjadi empat macam, yaitu air mutlaq (air bersih dan membersihkan ), air musyammas
(air bersih dan membersihkan), tetapi tercelauntuk dipakai. Air Musta’mal ( air bersih dalam arti tidak
kotor, tetapi tidak sah dipakai sebagai alat pembersih, seperti air air bekas atau sudah dipakal untuk
membersihkan sesuatu. Air mutanajis (air najisatau air yang tercemar oleh benda-bendangjis). Lihat
Team Penyusun Asistensi Al-1slam Kemuhammadiyahan UMS, 2005, al-Ubudiyah, dalam Abdullah
Aly, dan Syamsul Hidayat ( Penyunting Edisi Revisi), LPID-UMS, hal.3-7.

49 QS. Al-Anbiya’ :21; 30.
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menjaga, memdihara, danmeindungi air
dari pencemaran merupakan kewgjiban
semuaorang (wajib ‘ain). Penguasaan
sumber oleh segelintir orang untuk
kepentingan privatisasi dan komer-
sialisas sangat bertentangan dengan
ketentuan dan ketetapan Allahyangtelah
menjadikanair untuk kelangsungan hidup
semuaciptaanNya

Berkaitan dengan pemeliharaan
tanah dari pencemaran, figh mengajar-
kan bahwatanah merupakan tempat asdl
usul manusi adiciptakan, tempat manusia
berpijak, dan tempat manusiakembali
dalamkematiannya. Tanah add ahtempat
tumbuh-tumbuhan, pohon-pohonan, dan
sgjumlah hewan hidup dan berkembang
biak. Tanah sangat penting bagi kehi-
dupan manusia, tidak saja karena
sebagian makanan berasal darinya, tetapi
jugatanah bisadigunakan sebagai tempat
bersuci untuk kepentingan beribadah dan
sumber air keluar. Tanah berarti bumi
menurut pandangan figh, dalam al-
Qur’ an dinyatakan sebaga tempat yang
memberikan kenyamanan bagi kelang-
sungan manusiaselamatidak di rusak
oleh manusia yang serakah. Sebagai
tempat yang nyaman karena segala
kebutuhan hidup (makan minum, san-
dang pangan, minyak bumi, dantambang
berasal dari bumi yang akan menjamin
kel angsungan hidup manusialni semua
merupakan nikmat Allah untuk keber-
langsungan hidup di mukabumi. Tidak
sepatutnya, manusiamerusak ruang bumi

50 QS. Al-Fushilat : 16.

yang sudahtertatarapi dan ssmbangoleh
Yang MahaPencipta

Pemeliharan udara dari pence-
maran, figh juga mengajarkan bahwa
ketika manusia lahir dari perut ibu,
kebutuhan pertamabayi |ahir di bumi ini
adalah menghirup udaraatau bernafas.
Manusialahir, hidup dan mati di bawah
lautan udara yang disebut atmosfir.
Atmodfir mengdilingi bagian-begianbumi
yang padat dan cair, yaitu tanah dan air.
Atmosfir adalah campuran gas antara
nitrogen dan oksigen, sertasgumlah gas-
gaslainnyayang jumlahnyasanget kecil.
Oksigendi amodfir dgpat menjadi sumber
terjadinyagpi. Sebab pembakarankarena
bercampurnyaoksigen dengan karbon
yang terdapat padaarang, minyak, kayu,
atau bahan bakar lainnya. Bernafasjuga
merupakan bagian dari proses pemba-
karan. Dari sinilah, perlunyamemper-
hatikan dan menjagamasal ah kebershan
udara dari segala macam pencemaran
udara. Udara ada kaitannya dengan
angin,. Dalam a-Qur’ an adakata-kata*
rihan thayyiban “ yang berarti udara
yang baik, bersh dantidak tercemar. Ada
rihan shar sharan yang berarti anginyang
mendatangkan bahaya: “Makakami me-
niupkananginyangamat gemuruh kepada
merekadalam beberapahari yang sid,
karenakami hendak merasakan kepada
merekaitu sksayang menghinakandaam
kehidupan dunia. Dan sesungguhnyasik-
saan akhirat ebih menghinakan sedang
merekatidak diberi pertolongan” .
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Allah Swttelah menjadikanair,
tanah dan udara untuk kelangsungan
hidup semuamahklukNyayang harus
dijaga, dipdiharaoleh manusaagar tidek
tercemar tidak lain dalam rangka
perlindunganjiwa, ragadan kehormatan,
yang masuk kedal am kategori tingkatan
kemasal ahatan yang dharuriyat.

Kerusakan Lingkungan Hidup di
Indonesia

Negara Indonesia merupakan
salah satu negaradi duniayang meng-
aami persoaan lingkungan padatingkat
yang mengkhawatirkan dan berakhir
dengan berbagai bencanayang datang
silih berganti. Mulai dari kekeringan,
kebakaran hutan, gempabumi, longsor,
banjir bandang, banjir lumpur, dan awal
tahun 2007 dari bulan Januari sampai
Maret terjadi hilangnyapesawat Adam
Air, tenggd amnyaKgpa Senopati, banjir
tahunan di Jakarta, gempa bumi di
Padang Sumatra Barat, dan tanggal 7
Maret 2007 terjadi kebakaran Pesawat
Garuda di pangkalan Bandara Adi-
sucipto Yogyakartayang mend ankorban
23 orang penumpang, termasuk salah
satu yang menjadi korban tewasadalah
seorang pakar hukum lingkungan yaitu
Koesnadi Hardjosumantri.>* Penghujung
tahun 2007 bumi Indonesiadigoncang
lagi oleh bencanalongsor, banjir yang
terjadi dibeberapakotawilayah Jawa
Tengah dan JawaTimur.>

Kerusakan lingkungan di Indone-
Siaterjadi karena berbagai sebab dan
mucul dalam berbagai bentuk. Akar
persoalan ini dikembalikan kepada
pendekatan pembangunan nasona yang
berorientas padapertumbuhan ekonomi
tanpa batas sebagaimana yang telah
dipaparkan dalam latar belakang ma-
salah diatas. Model pertumbuhan eko-
nomi tanpa batas, sebagaimanadi era
Soeharto sampai reformas, selaintidak
memberikan kesgahteraan rakyat secara
maksimal, juga tidak memberikan
kesgjukan, kelestarian dan perlindungan
kepada alam. Keinginan Pemerintah
telah menunjukkan adanyakearah itu,
dengan merumuskan kebijaksnaan
pembangunan yang berwawasan ling-
kungan hidup. Undang-Undang yang
berkatan dengan lingkungan hidup sudah
ada, bahkan telah membuat lembaga
khusus untuk mengurusi persoalan
lingkungan hidup (KLH). Tetapi upaya
itubel ummembuahkan hasil yang berarti,
sebab berbagai kebijakan pemerintah
tersebut belum mampu menghadapi
kepentingan-kepentingan kapitalisglobal.
Bahkan Pemerintah Indonesiaterjebak
danterperangkap oleh polapikir kepitdis
itusendiri yang padaakhirnyaa amtidak
mau ramah atau bersahabat dengan
rakyat. Hal ini tidek lain disebabkan oleh
prilaku atau pandangan hidup aparatur
pemerintah, pelaku bisnis ataupun
masyarakat yang bertentangan dengan

51 Berita Sore Trans 7, Rabu, tgl. 7 Maret 2007. Harian Solo Pos, Kamis, tgl. 8 Maret 2007.
52 Berita Sore Trans 7, Rabu, tgl. 26 Desember 2007
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kehendak yang memberikan mandat
kekhdifahan di mukabumi.

Bentuk-bentuk kerusakan ling-
kungan yang terjadi di Indonesiasangat
banyak dan beragam, diantaranyaadadah
sebagai berikut :

a. Banjir Lumpur

Beberapawaktu lalu, tanggal 29
Mel 2006 terjadi benjanabanjir Lumpur
panasyang berasal dari sumur gasmilik
Lapindo Brantasdi Blok Banjar Keca-
matan Porong Kabupaten Sidoarjo,
JawaTimur. Semburan Lumpur panasitu
disebabkan pecahnya formasi sumur
pengeboran ketika bor akan diangkat
untuk mengganti rangkaian tiba-tibabor
macet, sehinggatidak bisakeluar mddui
sauranfire pit dalam rangkaian pipabor
dan menekan kesamping. Gas mencari
celah dan kel uar ke permukaan bumi %3
Volume Lumpur yang keluar rata-rata
50.000 meter kubik per hari, hingga
tanggal 8 Juli volumenyanaik menjadi
300.000 meter kubik per hari. Semburan
akhirnyamembentuk kubangan lumpur
panas dan tel ah memporak-porandakan
sumber-sumber penghidupan warga
setempat serta melumpuhkan segala
aktivitas sosial-ekonomi sebagaian
wilayah JawaTimur.>*

Dampak selain lingkungan fisik
yang rusak, kesehatan para warga

Setempat jugaterganggu. Has penditian
ditemukan bahwa lumpur panas di
Sdoarjo bisamnyebabkaninfekd saluran
pernafasan, iritas kulit dan kanker. Jika
masuk ke dalam tubuh anak secara
berlebihan bisamengurangi kecerdasan
dandari analisasampe air di tigalokas
yang berbeda, dari 10 kandunganfisika
dan kimiayang dijadikan parameter, 9
diantaranyatelah jauh melampaui baku
mutu limbah cair. Kandungan logam
berat (Hg), misalnya, mencapai 2,565
mg/liter Hg. Padahdal bakumutunyahanya
0,002 mg/liter Hg.»

Semburan lumpur panastersebut
sampa saatini bdumbisadiatas, bahkan
akhir ini diberitakan kondisi tanggul
tempat penampungan lumpur lapindo
Brantas di Desa Jatirejo. Porong,
Sidoarjo semakinkritis, karenaketing-
giangenangan lumpur kini mulai sggjar
denganketinggiantanggul. Menurut sdah
seorang team pengawas tanggul, yang
jugasalah satu kontraktor yang disewa
Timnasuntuk penguatan tanggul, menya-
takan, meningkatnyagenangan lumpur
panas selain di sebabkan adanya pening-
katan volume semburan lumpur, juga
karenatidak mengalirnyalumpur panas
kearah selatan kali porong. Akhirnya
lumpur mengendap dan menumpuk di
penampungan Jetirgo. Saat ini pihaknya
sedang memasang peralatan, termasuk

58 Kertas Posisi WALHI Terhadap Kasus Lumpur Panas, PT lapindo Brantas, www. Walhi.or.id.
5 Redaksi Kompas, “ Semburan Gas Makin Besar, Jalan Tol Di Tutup”, Harian Kompas, 14 Juni

2006.

% Lily Pujiastuti, “Dampak Lumpur Panas, Koran tempo, 16 Juni 2006.
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menarauntuk melontarkan bolabeton ke
dalam lubang pusat semburan. Rangkaian
bolabeton yang mempunyai berat 400
kilogramini diharapkan mampu mengu-
rangi semburan lumpur panas50 persen
hingga 70 persen.®

b. Pencemaran Air

Pencemaran lingkungan berarti
masuknyamakhluk hidup, zat energi dan
ataukomponenlainkedalamlingkungan
dan atau berubahnyatatanan lingkungan
yang disebabkan oleh kegiatan manusia
maupun alam, sehinggakualitasling-
kungan menurun atau tidak dapat
berfungs lagi seperti semula. Komponen
lingkunganyang sangat mudah mengalami
pencemaran addah air, udara, tanah dan
|ahan tanah pertanian.®’

Pencemaran air berati bahwaair
sungai, air tanah, danau, atau laut
terkontaminasi oleh limbah industri,
limbah rumah tangga, dan lainnya,
sehinggaair-air itu tidak dapat dikon-
sumsi sebagi air minum atau kebutuhan
hidup manusiamaupun makhluk hidup
lan.

Hasi| penelitian tahun 2004 ten-
tang kualitasair sungai, menunjukkan
sungai Progo di Jawa Tengah dan
Yogyakarta, sungai Citarum JawaBarat

sudah tidak memenuhi kriteriamutu air
kel as satu menurut PP nomor 83 tahun
2001.%® Pencemaran air oleh sampah di
Bokor dari daratan Jakartamengalami
kenaikan jenis sampah dari tahun 1985
terdapat 521 jenismenjadi 1.112 jenis
sampah tahun 1995, mulai dari kaos
kaki, tasplastik, sampai steoroform.>®

Pemantauan terhadap 48 sumur
dilakukan di Jakarta padatahun 2004.
Hasi| pemantauan menunjukkan hampir
sebagian besar telah mengandung
bakteri coliform dan fecal coli. Pro-
sentas sumur yang telah melebihi baku
mutu untuk parameter di seluruh Jakarta
cukuptinggi, yaitu mencapai 63 % pada
bulan Juni dan 67 % padabulan Okto-
ber.®

Hasi| penelitianlapangandi Ma-
runda, Cilincing, JakartaUtara, diketahui
bahwa secara sosial dampak pence-
maran Teluk Jekartadan Pantai Marunda
sangat memukul para nelayan dan
petambak. Hasil pengujian dilabora-
torium diperolehindikasi adanya pen-
cemaran|ogam berat di wilayah perairan
itu.t

Banyak penyebab pencemaranair
tetapi secaraumum dapat dikategorikan
sebagai kontaminan langsung. Sumber
langsung meliputi efluen keluar dari

%6 Redaksi Solo Pos, “ Tanggul Lumpur Lapindo Brantasdi Jatirejo Kritis’, Harian Solo Pos, tanggal

21 Pebruari 2007.
57 Siswanto Sunarso, Op.Cit. hal.8

8 Pelayanan Air Minum dan Pencemaran Air, www. Wal hi.or.id/kampanye/air/privatisasi/051128.
5% Pencemaran Teluk Jakarta Lampaui Ambang Batas, www. Kompas, com/kompas-cetak.

% Pelayanan Air Minum dan Pencemaran Air, Loc.Cit.

51 Pencemaran, Kerugian bagi Nelayan dan Petambak, www.republika.co.id.
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industri, TPA (tempat pembuangan akhir
sampah), dan sebagainya. Sumber tidak
langsung kontaminan yang memasuki
badan air dari tanah, air tanah, atau
atmosfer yang berupahujan. Tanah dan
air mengandung sisa dari aktivitas
pertanian seperti pupuk dan pestsdadari
atmosfir juga berasal dari aktivitas
manusiayaitu pencemaran udarayang
menghasilkan hujan asam.®? Hampir
100.000 zat kimiatel ah digunakan secara
komersia yang kebanyakan dibuang ke
badan air atau air tanah. Pestisida,
deterjen , PCBS, dan PCPS adalah
contohnya.®®.Dampak negatif dari
pecemaran dapat meracuni sumber air
minum, meracuni makanan hewan,
keti dakseimbangan ekosistem sungai
dan danau, perusakan hutan akibat hujan
asam dan sebaginya.®

c. Pencemaran tanah

Tanah merupakan komponen
penting dalam kehidupan. Tanah ber-
peran penting bagi pertumbuhan makhluk
hidup, memelihara ekosistem, dan
memdiharagklesair. Kasuspencemaran
tanah disebabkan oleh pembuangan
sampah yang tidak memenuhi syarat,
kebocoran limbah cair dari industri atau
fasilitas komersial, atau kecelakaan
kendaraan pengangkut minyak, zat kimia
atau limbah yang kemudian tumpah ke
permukaan tanah.®K etikazat berbahaya
yang beracun telah mencemari per-
mukaan tanah, makaiadapat menguap,
tersebar dan masuk ke dalam tanah.

Pencemaranyang masuk keddamtanah
kemudian terendap sebagai zat kimia
yang beracun di tanah tersebut dapat
berdampak langsung kepadamanusia
ketikabersentuhan atau dapat menghirup
udaradi atasnya.®® Khusus tanah per-
tanian, biasanyamenimpa para petani
yang berhubungan langsung secara
intensf dengan penggunaan bahan-bahan
kimia. Misalnya, yang menimpa petani
bawang merah di daerah Pemalang
Pantai UtaraJawa.®” Penggunaan bahan
—bahan kimiatersebut mengakibatkan
terjadinyapelemahan atass stem-sistem
endoktrin, seperti berkurangnyakesu-
buran, kelainan sistem kekebalan,
kanker, gangguan rasa kepekaan, dan
menurunnyakecerdasan.®

d. Pencemaran Udara

Setiap bernafas, orang dewasa
rata-rata menghirup udara lebih dari
3.000 gallon. Udarayang kitahirup, jika
tercemar oleh bahan kimiadan beracun,
akan berdampak serius padakesehatan
bagi yang |ebih banyak bermaindi udara
terbuka dan lebih rentan daya tahan
tubuhnya. Walaupun tidak terlihat oleh
kasat mata, pencemaran udaramengan-
cam kehidupan manusiadan makhluk
hidup lain. Pencemaran udaramenye-
babkan kanker paru-paru, menyebabkan
smog, hujan asam dan penipisan lapisan
ozon. Kelompok anak baitamempunyai
kerentanan enamkali |ebih besar diban-
dingkan orang dewasakarenamereka
lebih aktif bermain di tempat terbuka
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atau menghirup udara lebih banyak
sehinggamerekalebih banyak menghirup
zat-zat pencemar. %

Pencemaran udara, secaraumum
disebabkan oleh duasumber, yaitu pen-
cemaran akibat sumber a amiyah seperti
letusan gunung bergpi danyang berasd dari
kegiatan manusia seperti berasal dari
trangportas, emis pabrik dan lain-lain.
Wilayah Indonesia, kurang lebih 70 %
pencemaran udaradisebabkan olehemis
kendaraan bermotor yang mengel uarkan
za-zat berbahayabagi kesehatan.”™

Pencemaran udara terbesar di
Jakarta, hampir seluruh karbon monok-
sida ke udara Jakarta. Menurut studi
Bank Duniatahun 1994, pencemaran
udaramerupakan pembunuh keduabagi
anak balitadi Jakarta, 14 % bagi seluruh
kematian balitaseluruh Indonesiadan
Jakarta adalah kota dengan kualitas
udaraterburuk ketigadi dunia.™

e. Kerusakan Hutan
Kerusakan hutan di Indonesia
mencapai 3,8 juta hektar setahun. Ini

52 Pencemaran Air, www.google.co.id.

& 1bid.

5 1bid.

% Pencemaran Tanah, www.google.co.id.
% hid.

berarti semenit 7,2 hektar yang rusak.
Jkamasihterusterjadi dan kalau tidak
dihentikan, makahutan dataran rendah
Kalimantan akan habis pada tahun
2010.7

Laporan terakhir menunjukkan
bahwadari luas sekitar 100 jutahektar
padatahun 1995, telah menyusut lebih
dari 2jutahektar pertahun, yang berarti
Sekitar 72 persen hutan adli di Indonesia
telah punah, berati hutan Indonesia
tingga 28 persen.”

Adatigafaktor inti yang menye-
babkan kerusakan hutan di Indonesia.
Pertama, adanya kerancauan kewe-
nangan antara Pemerintah Pusat dan
daerah sehinggamenyebabkan terjadi-
nyatumpang tindih perizinan atau ketidak
singkronan antara pusat dan daerah.
Dampaknya, penebangan kayuillegal
pun marak sehingga menyebabkan
kerusakan hutan. Kedua, keitkutsertaan
dan keterkaitan peran masyarakat dalam
pengel olaan hutan bdlumteredisas yang
tinggd di hutan belum merasamemiliki
dan tidak mau menjaga keselamatan

57 Prancis Wahono, Revolusi Hijau : Dari Perangkap Involusi ke Perangkat Globalisasi, Dalam :
Petani dalam jeratan Globalisasi, Yogyakarta; Jurnal Wacana, No. 1V, Insist, hal. 11 dikutip Ali Yafie,

Op.Cit.125-126.
% |pid, hal. 126.

5 Pencemaran Udara, www.google.co.id. Lihat Advokasi Pencemaran Udara, www. Walhi.co.id.
7 Advokasi Pencemaran Udara, www. Walhi.co.id

" 1bid.

72 Kerusakan Hutan di Indonesia Tercepat di Dunia, www. Tempo Interaktif,co,id..

# bid.
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hutan. Ketiga, aparat keamanan belum
berhas| menegakkan aturan hukumyang
mengakibatkan penyelundupan kayu
terus berlangsung.™ Informasi yang
terakhir mengunggkap bahwaadadua
penyebab utamakehancuran hutan, yaitu
HPH dan akibat kebakaran atau senggja
dibakar. Sekitar 55 juta hektar telah
rusak oleh pemegang HPH yang terkon-
sentrasi kelompok usaha HPH yang
dilindungi negarasecaratertutup.”™

Akibat dari kerusakan hutan,
kawasan Indonesia rentan terhadap
bencana, baik bencanabanjir, kekeringan
maupun tanah lonsor. Sejak tahun 1998
hingga pertengahan 2003, tercatat telah
terjadi 647 kejadian bencana dengan
2022 korban jiwadan kerugianmilyaran
rupiah, 85 persen merupakan bencana
banjir danlongsor.”

f. Krisis Keaneragaman Hayati
Indonesia termasuk salah satu
negaraterkayadengan sumber dayaaam
dan keaneragaman hayatinya. Keanera-
gaman hayati di laut, terutamaterumbu
karangnya, keaneragaman jenispalem.
Lada hitam, cengkeh, tebu, berbagai
jenis jeruk dan buah-buahan tropik
lainnyayang bernilai penting tumbuh di

bumi Indonesia. Keaneragaman genetika,
seperti sembilan macam tanaman matoa
di Irian jaya, enam pokok sagu di Malu-
ku, durianliar yang tumbuh secaradami.
Keaneragaman ini belum termasuk
pisang, mangga, jambu-jambuan dan
beberapajenisternak.”

Kenyataan sekarang, sudahjarang
terlihat buahan-buahanlokal, ssmentara
pasar dan Swalayan-swalayan dibanjiri
oleh buah-buahan impor seperti jeruk,
apel, anggur, kelengkeng, durian, dan
buhah-buahanimpor lainnya ™ Termasuk
jenis burung belekok, kuntul, dan
burung-burung yangindahlainyahampir
tidak pernah terlihat di kawasan ling-
kungan udara kita. Perubahan-peru-
bahan tersebut sebagai akibat pengaruh
industrialisasi. Persawahan yang dulu
menjadi kawasan pertanian penting yang
merupakan areal keragaman hayati baik
flora maupun fauna, keaneragaman
ekosistem, makhluk hidup. dan cara
hidup berbagal masyarakat yang berbeda
di ambang kepunahan, sekarang telah
banyak beralihfungsi dengan hadirnya
bangunan-bangunan perumahan dan
menjadi kawasan pabrik (industri) yang
berujung membawakrisskeaneragaman
hayati.”™

4 Penyebab K erusakan Hutan, www.google.co.id.

75 Jhon Handol dan Leo Nababan, Loc.Cit.

6 Bakornas Penanggulangan Benjana, 2003, dalam Ali Yafie, Op.Cit. hal .131.

7 Kantor Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup, 1989, Keaneragaman Hayati
Untuk Kelangsungan Hidup Bangsa, Jakarta; Dewan Riset Nasional, Komisi Pelestarian PlasmaNutfah

8 Pengamatan langsung di ALFA dan Goro Pabelan Kartasura Sukoharjo, sgjak berdiri kedua Swalayan

tersebut sampai sekarang (2007).

® Redaksi Pikiran Rakyat, Alih Fungsi Lahar Subur Kian Cepat, Bandung ; Harian Pikiran Rakyat,

tgl. 26 April 2008.

40

SUHUEF \ol. 21, No. 1, Mei 2009: 19 - 47



Krisskeaneragaman hayati yang
terjadi di Indonesia, tidak lepas dari
model pembangunan yang hanya ber-
orientasi pada pertumbuhan ekonomi
semata. Pembangunan tanpamemper-
hatikan kel estarian dam dan lingkungan
akan menciptakan kerusakan hidup itu
sendiri. Ini terbukti pembangunanyang
dicgpa olehrezim sebelum erareformas
dampaknya sampai sekarang justru
terkikis oleh ekses-ekses negatif yang
ditimbulkan oleh pertumbuhanitu sen-
diri.®

g. KrisisAir Bersih

Musim kemarau di tahun 2006
telah mengakibatkan kekeringan dan
krigsar bershdiberbaga daerahdi Jawva
Tengah dan Yogyakarta. Misalnya di
Wonogiri khususnyaWonogiri bagian
selatan, kekeringan telah mengakibatkan
kondis daerah kian kritis. Sedangkan di
daerah Klaten dilaporkan 30 desa di
enam kecamatan mengalami krisisair
bersih akibat kemarau panjang di tahun
2006. Keenam kecamatan yaitu Kema:
lang, Jatinom, Karangnongko, Tulung,
Cawasdan Bayat. Daerah yang paling
parah krisi air bersihwarga 12 desadi
kecamatan Kemalang.Sementara di

Kabupaten Gunung Kidul Daerah
istimewaYogyakartadilaporkan keke-
ringan terus melanda sebagian besar
warga. Untuk memenuhi kebutuhan air
bersih bagi masyarakat, Pemerintah
Kabupaten Gunung Kidul td shmelakuan
langkah. Salah satunyaadal ah dengan
memanfaatkan puluhan sumber air yang
adadengan caramengangkat air dari gua
ke permukaan.® Hasi| pantauan Kom-
pasmeaporkankrisisair bershmeanda
beberapa Wilayah DKI, Tangerang,
Bekasi bahkan melebar ke daerah
Bogor,dan Depok JawaBarat. Sgumlah
sumur, sungai, dan sumber matair di
Wilayah tersebut kering. Warga tidak
berdaya menghadapi kekeringan ini,
wargamengkonsums iriges persawahan.
Air yang berwarna coklat tersebut
dipakai wargasebagai air minum.®

K ekeringan yang menimbulkan
krisis air bersih, diakibatkan oleh
penyedotan air tanah yang berlebih-
lebihan demi keuntungan ekonomi
semataoleh pihak perusahanair minum
yangdimiliki oleh swastadan duniausaha
lain. Swastanisasi air bersih dilegalkan
atau disetujui Pemerintahlewat Keppres
No. 96 Tahun 2000 yang menyatakan
bahwa saham perusahaan air minum

8 Mukhlis, Dampak Pembangunan Sektor Industri terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup Kota
Malang, www.ekofeum.or.id. Mengutip teori Environmental Kuznets Curve menyatakan bahwakasus
di negara berkembang seiring dengan perjalan waktu, kegiatan industri dapat merusak kelestarian alam
dan lingkungan. Sebaliknya untuk negara maju, seiring dengan perjalanan waktu dalam kegiatan
industrinya, makakelestarian lingkungan hidup semakin bisadijamin kebedaraannya.

81 Krisis Air Bersih Masih Berlangsung di berbagai daerah di Jawa Tengah dan di Yogyakarta,

www.google.co.id.

8 Redaksi Kompas, “ KrisisAir Bersih Meluas’, Harian Kompas, tanggal 27 September 2002.
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dapat dimiliki oleh swastaasing sampai
95 %. Bahkan dalam 10 pasal RUU
Sumber DayaAlam (SDA) yang menye-
butkan bahwapengel olaan sumber daya
ditetapkan dengan melibatkan seluas-
luasnya peran masyarakat dan dunia
usaha

Kerusakan Lingkungan Hidup di
Indonesia Dalam Perspektif Figh
Bentuk-bentuk kerusakan ling-
kungan hidup yangterjadi di Indonesia
mulal dari pencemaran air, pencemaran
tanah, pencemaran udara, krisiskeane-
ragaman hayati, kerusakan hutan dan
krisis air bersih yang berujung pada
bencana yang beragam sebagaimana
yang dijelaskan di muka pada garis
besarnya disebabkan oleh; Pertama,
pemanfaatan dan pengel olaan berbagai
sumber daya alam berlebih-lebihan
(dikuras habis-habisan), tanpamemper-
timbangkan generas mendatang. Kedua,
dampak dari indudtridisas, benturantata
ruang, kawasan seharusnya untuk
reboisasi menjadi kawasan industri.
Ketiga kurang terkendali dalam peman-
faatan ilmu pengetahuan dan teknol ogi
magu. Teknologi untuk menyedot air atau
minyak dan penebangan hutan sudah
canggih, ha ini mendorong orang berlom-
ba-lombamenyedot minyak atauar ddam
juataan liter dan barel per hari, termasuk

penebangan hutanillega danlegdl.

Ketiga sebab kerusakan ling-
kungan diatas, titik tekannya bahwa
semua itu bersumber dari kerangka
pandang manusianyaterhadap alamitu
sendiri. Masyarakat Indonesiatermasuk
didalamnyapenyed enggarapemerintah,
pelaku bisnis dan rakyat sudah terpe-
rangkap dalam kerangka pandang
kapitalisme modern yang menempatkan
pertumbuhan ekonomi dan adam sebagai
obyek untuk dieksploitas dalam rangka
mengejar pertumbuhanitu. Oleh sebab
itu, tidak heran jikaeksploitas terhadap
sumber dayaaam dibumi Indonesaterus
menerusterjadi dan pencemaran ling-
kungan semakin bertambah parah yang
akhirnya mengakibatkan kess mbangan
lingkungan hidup terganggu, dan meng-
ancam kelangsungan hidup masyarakat
itusendiri.

K erangkapandang kapitaistidak
muncul dengan sendirinyatetapi sebagal
akibat dari paradigmapembangunan di
Indonesiayang berorientasi pada per-
tumbuhan ekonomi tanpa batas dengan
dukungan industrialisasi dan IPTEK.
Model pertumbuhan ekonomi tanpa
batas, sebagaimana di era sebelum
reformasi, selain tidak memberikan
kesgjahteraan rakyat secaramaksimal,
juga tidak memberikan kesejukan,
kelestarian dan perlindungan kepada
dam®

8 Redlitasini sesuai dengan teori Environmental Kuznets Curve menyatakan bahwakasus di negara
berkembang seiring dengan perjalan waktu, kegiatan industri dapat merusak kelestarian alam dan

lingkungan.

42

SUHUEF \ol. 21, No. 1, Mei 2009: 19 - 47



Dalam kerangka pandang kapi-
talis, manusia ditempatkan sebagai
penguasamutlak atasaam (yang berhak
menundukkan alam). Alam sebagai
barang dagangan yang dapat menda-
tangkan keuntungan yang besar bagi
kehdupannya, sehinggamanusiamudah
berlaku sesenang-wenang, mel akukan
eksploitas terhadap alam dan seisinya
demi keuntungan materi. Carapandang
inilah yang membuat orang menjadi
egosentris, cenderung hidup berlebihan-
|ebihan dan bergelimang dalam keme-
wahan.

Daam kacamata figh (hukum
Islam), cara pandang bahwa alam
sebagai barang dagangan sangat berla
wanan dengan prinsip keselarasan dan
keseimbangan. Terkait dengan peme-
liharaan lingkungan hidup, prinsip
kesel arasan dan keseimbangan selaras
dengan ayat a-Qu’ an yang menegaskan
bahwaalam semestaberja an atasdasar
pengaturan yang serasi dan dengan
perhitungan yang tepat (QS. Al-Rahman
: 55 : 5-7). Prinsip keteraturan yang
serasi dan perhitungan yang tepat
Ssemacam ini seharusnyamenjadi lan-
dasan berpijak bagi manusiadi dalam
menjaankanfungsinyasebaga khaifah
di muka bumi. Ayat tersebut diatas
mengingatkan kepada manusia untuk
tidak berpikir dan bertindak demi
kepentingan dirinya maupun kelom-

poknya, tetapi digjak untuk memikirkan
dan bertindak demi kemad ahatan semua
pihak, termasuk didalamnyamakhluk
hidup lain®* yang ikut bersama-samadi
bumi ini. Dasar filosofisdari pringpini
adalah bahwa alam dan segalaisinya
beradadalam satu sistem kinerjayang
saling mendukung satu samalain. Jika
ada bagian yang rusak (karena olah
manusia) makaakan rusak pulabagian
yanglain. Oleh sebabitu, manusiasudah
selayaknyauntuk tidak berlaku semena
mena, angkuh, egois dan ingin me-
naklukkan alam demi kepentingan
dirinya.Manusiamudah berlaku som-
bong, jikamerasadirinyasudah mampu
(QSa-"Alag;96;6-7). Bukankah Allah
sudah mengingatkan bahwakemampuan
manusia dapat mengel olalingkungan
hidup bukan akibat kemampuan atauilmu
yang dimilikinyatetapi karenaanugrah
Allah Swt.(QS. Ibrahim; 14 ; 32).
Cara pandang kapitalis, juga
berlawanan dengan ketentuan fighyang
mengajarkan pringp wasathan (tengah-
tengah) tidak berlebihan dalam segala
hd. Pringpini menggak kepadamanusa
untuk tidak mudah diperdaya oleh
kemilau dan kesenangan duniawi yang
sifatnya sementara. Dalam konteks
pengel ol aan dan pemanfaatan sumber
dayaaam tidak boleh melebihi batas
takaran kebutuhan hidup, bilasampai
melebihi batastakaran melambangkan

84 Makhluk ini yang dalam kacamatafigh, jugaharusdilindungi eksistensinya (hak hidupnya) baik

yang bernyawa atau yang tidak bernyawa.
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sifat tamak, rakus dan serakah. Rakus
dan keserakahan yang akan mendorong
eksploitasi alam yang berlebihan dan
membawa malapetaka dimuka bumi
yang mengganggu kesembanganekos's-
tem. Akibat dari semuaini, suhumenjadi
semakin panas, air, tanah, udara ter-
cemar dan tidak sehat bagi kelang-
sungan hidup manusia.

Ajaranfighmemandang air, tanah
dan udaramerupakan komponen alam
yang dijadikanAllah untuk kelangsungan
hidup hambaNya pada hakekatnya
adalah suci dan bersh, manusialahyang
menjadikan ketigaunsur tersebut men-
jadi kotor dan tercemar. Allah menja-
dikan air, tanah, udara dan komponen
lingkungan hidup lain supaya dijaga,
dipeliharadan diberdayakan tidak lain
adalah dalam rangkamelindungi lima
kebutuhan pokok yaitu melindungi jiwa,
keturunan, harta, akal dan agamayang
merupakan kemaslahatan dharuriyat.
Kemadahatan dharuriyat ini yang men-
jadi landasan utamaistinbat® hukum-
hukumIdam (figh) di ddlam menghadapi
persoal an-persoal an kehidupan terma-
suk persoaan lingkungan hidup.

Simpulan

Berdasarkan kgianyangdiuraikan
dari pendahuluan sampai padaanalisa
data, dapatlah diambil kesmpulanyang
merupakan jawaban dari pertanyaan;
mengapaterjadi kerusakan lingkungan

hidup di Indonesia, bila dilihat dari
perspektif (hukum Idam) :

K erusakan lingkungan hidup di
Indonesia, biladilihat dari sudut pandang
figh (hukum Islam) karena terjadi
pelanggaran hak paten Allah yang
dilakukan oleh pihak pemerintah, pelaku
bisnisdan masyarakat didalammenjaga,
mengel oladan memberdayakan sumber
dayaaamyang adadibumi Indonesia.

Prinsip keseimbangan dan kese-
larasan, wasathan (tidak berlebih le-
bihan), semuamakhluk di bumi harus
dilindungi eksstensinya, kehidupandunia
bukan sebagai tujuan hidup. Semuaini
merupakan aturan hukum Allah yang
harus dipenuhi oleh hambaNyauntuk
mewujudkan kemad ahatan dharuriyat
demi kelangsungan hidup manusiaitu
sendiiri.

Prinsip-prinsip figh diatasyang
sejatinya merupakan hukum Allah
sebagai penciptaatau pemilik mutlak
(hak paten) lingkungan hidup dilanggar
oleh masyarakat Indonesia, disebabkan
karena terperangkap oleh pola pikir
kapitaissebaga dampak dari paradigma
pembangunan nasiona yang berorientas
padapertumbuhan ekonomi tanpabatas

Model pertumbuhan ekonomi
tanpa batas, sebagaimana di era Soe-
harto sampai erareformas, selain tidak
memberikan kesgahteraanrakyat secara
maksimal, juga tidak memberikan
kesgjukan, kelestarian dan perlindungan

8 Penggalian hukum dari sumber al-Qur’ an dan al-Hadits.
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kepadaaam. Ini terbukti dengan adanya
berbagai bentuk kerusakan lingkungan,
seperti pencemaran air, tanah, udara,
krisisair bersh, kerusakan hutan, krisis
keaneragaman hayati yang berakhir
dengan bencanayang silih berganti.

Hal ini tidak lain disebabkan oleh
prilaku atau pandangan hidup aparatur
pemerintah, pelaku bisnis ataupun
masyarakat yang bertentangan dengan
kehendak yang memberikan mandat
kekhdifahan di mukabumi. Dengankata
lain, biladilihat secarateol ogisterjadi
pelanggaran tauhid al- bi’ah (tauhid
lingkungan hidup).

Makna tauhid al- bi’ah bahwa
damdansegaaisnyaaddahkaryacipta
Allahyang diamanatkan kepadahamba-

Nyauntuk dikel oladan diberdayakan
demi kemakmuran semuamakhluk di
bumi. Oleh sebab itu, agar didalam
pengeol aan dan pemberdayaan damdan
seisinyadapat berjaan semestinyadan
membawakemakmuran, sudah barang
tentu manusia yang diamanati harus
mengikuti petunjuk atau aturan yang
memberi amanat (Allah). Bukankahjanji
Allahdaamsurat a-Jin ayat 16 bahwa-
sanyajikamerekatetap berjalan lurusdi
jalan itu (petunjuk-petunjuk Ilahi),
niscayapasti kami akan memberi mereka
air segar (rezki yang melimpah). Dalam
janjiNyayang lain bahwabarokah langit
dan bumi akan kami anugrahkan kepada
hamba-hambaNyayang sholih (QSal-
A'raf :7;96).

DAFTAR PUSTAKA

Abdillah, Mujiono, 2001, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Qur’an,

Jakarta, Paramadina

Advokasi Pencemaran Udara, www.Walhi.co.id.

Anshori, Ari dan Slamet Warsidi, 1991, Figh Indonesia Dalam Tantangan,

Surakarta, FAl —UMS.

Ash-Shiddieqy, Hashi, 2001, Filsafat Hukum Islam, Semarang; Pustaka Rizki

Putra

Asgtend a-Idam dan Kemuhammadiyahan, Team Penyusun, 2005, al-Ubudiyah,
dalamAbdullahAly dan Syamsul Hidayat (Penyunting Edis Revis), LPID —

UMS.

Asy-Syarbini a-Khatib, Muhammad, 1978, Mughni al-Muhtaj, Mesir; Dar a

Fikr.

Persoalan Lingkungan Hidup dalam Perspektif Figh (Hukum Islam) (Harun) 45



Asy-Syatibi, Abu Ishak, 1973, al-Muwafagat fi Ushul al-Syari’ah, Beirut; Dar
a-Mdrifah.

Bakar al-Kalabazi, Abu, 1969, al-Ta’aruf li Mazhab ahli al-Shoufiyah, Kairo;
Maktab d-Azariyah.

Bakran Adz-Dzakiey, Hamdani, 2006, Psikologi Kenabian Memahami Eksistensi
Motivasi dan Mengingat, Yogyakarta; Daristy.

Barlow, Maude, Tony Clar, Blue Gold, 2005, Perampasan dan Komersialisasi
Sumber Daya Air, Jakarta; Gramedia.

Capra, Fritjof, 1999, Titik-Titik Peradaban, Yogyakarta; Bentang.

Depag RI, 1974,Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta; Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’ an.

Efendi, Satria, 2005, Ushul Figh, Jakarta; PrenadaMedia.
Harian Kompas, 27 September 2002, 14 Juni 2006
Harian Pikiran Rakyat, 26 April 2006

Harian Solo Pos, 8 Maret 2007, 21 Pebruari 2007

Harun, 2006, Dengan Idul Adha : Kehendak Allah lebih di dahulukan dari
Kehendak Pribadi, Kartasura; Naskah K hutbah Idul Adha 1427 H, tp., 31
Desember 2006.

Harun, Nasroen, Ushul Figh, JakartaHHarun, Nasroen,1996, Ushul Figh 1, Jekarta;
Logos.

Kantor Menteri Negara kependudukan dan Lingkungan Hidup, 1989,
Keaneragaman Hayati Untuk Kelangsungan Hidup Bangsa, Jakarta;
DewanRiset Nsond.

Kertas Posisi WALHI Terhadap Kasus Lumpur Panas, PT Lapindo Brantas,
www.Walhi.or.id.

Kerusakan Hutan di Indonesia tercepat di Dunia, www.Tempo | nteraktif.co.id.
Koran Tempo, 16 Juni 2006

Krisis Air Bersih Masih Berlangsung di berbagai daerah di Jawa tengah dan
di Yogyakarta, www.google.co.id.

46  SUHUF Vol. 21, No. 1, Mei 2009: 19 - 47



Mukhlis, Dampak Pembangunan Sektor Industri terhadap kelestarian
Lingkungan Hidup Kota Malang, www.ekofeum.co.id.

Musdlim, Bukhori, al - Jami’ush Shohih, Mesir; Dar a-Fikr.

Pelayanan Air Minum dan Pencemaran Air, www.Walhi.or.id.

Pencemaran Air, www.geoogle.co.id.

Pencemaran Tanah, www.google.co.id.

Pencemaran Teluk Jakarta Lampaui Ambang batas, www.kompas.com.
Pencemaran Udara, www.google.co.id.

Pencemaran, Kerugian bagi Nelayan dan Petambak, www.republika.co.id.
Penyebab Kerusakan Hutan, www.google.co.id.

Quraish Syihab, Muhammad, 1992, Membumikan Al-Qur’an, Bandung; Mizan.

Rivay Siregar, A, 1999, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo Sufisme, Jakarta;
RadjaGrafindo Persada

Sachs, Walfgang, (ed.), 1993, Pengantar : Kritik Atas Pembangunan,
Jakarta; CPSM.

Sunarso, Siswanto, 2005, Hukum Pidana Lingkungan Hidup dan Strategi
Penyelesaian Sengketa, Jhakarta; Rineke Cipta.

Televis TRANS7 (BeritaSore, 7 Maret 2007)
Yafie, Ali, 2006, Merintis Figh Lingkungan Hidup, Jakarta; Ufuk Press.

Persoalan Lingkungan Hidup dalam Perspektif Figh (Hukum Islam) (Harun) 47



